5. PENUTUP

Provinsi Jawa Barat mengandalkan sektor pariwisata untuk mengarahkan
peningkatan pertumbuhan ekonomi di wilayahnya, baik melalui peningkatan
pendapatan masyarakat, maupun penurunan pengangguran dengan tersedianya
lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja secara optimal. Dalam upaya
mengurangi ketimpangan pembangunan antara Jawa Barat Bagian Utara dengan
Jawa Barat Bagian Selatan, Disparbud berencana untuk mengembangkan pariwisata
di wilayah Jawa Barat Bagian Selatan pada tahun 2018. Hal ini didasari oleh adanya
penemuan 147 pantai baru di sepanjang jalur selatan yang berpotensi menjadi area

wisata alternatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor pariwisata sebagai sektor
unggulan di wilayah Jawa Barat Bagian Selatan, yaitu Kabupaten Pangandaran,
Cianjur, Tasikmalaya, dan Garut. Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa sektor
pariwisata merupakan sektor unggulan di tiga Kabupaten, yaitu Pangandaran,
Cianjur, dan Garut. Pada umumnya ketiga Kabupaten tersebut memang memiliki
daya tarik dan objek wisatanya masing-masing serta sektor pariwisata di ketiga
Kabupaten tersebut sudah dikembangkan dengan cukup maksimal. Kabupaten
Pangandaran merupakan salah satu Kabupaten yang mengandalkan sektor

pariwisatanya untuk pertumbuhan ekonomi di wilayahnya.

Sektor pariwisata bukan menjadi sektor unggulan di Kabupaten Tasikmalaya. Kondisi
ini disebabkan oleh pengembangan pariwisata di Kabupaten Tasikmalaya masih
belum maksimal, sehingga masih terdapat masalah-masalah yang memengaruhi
kondisi sektor pariwisata di wilayahnya. Masalah-masalah tersebut diantaranya; (1)
aksesibilitas, fasilitas, sarana dan prasarana serta atraksi wisata yang belum optimal;
(2) masih rendahnya minat pihak ke tiga untuk mengelola potensi pariwisata; (3)
belum optimalnya strategi pemasaran pariwisata; dan (4) masih terbatasnya Sumber

Daya Manusia di bidang pariwisata.

Secara keseluruhan, upaya pemerintah provinsi Jawa Barat dalam meningkatkan
perekonomian melalui sektor pariwisata yang menjadi sektor andalan sudah sejalan
dengan penelitian ini. Untuk kasus Kabupaten Tasikmalaya, pemerintah dapat
berupaya meningkatkan perekonomian wilayah Kabupaten Tasikmalaya melalui
sektor lain. Berdasarkan hasil analisis LQ pada Kabupaten Tasikmalaya untuk
kategori lapangan usaha selain pariwisata, ditemukan hasil bahwa nilai LQ terbesar
pada Kabupaten tersebut ada pada lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan
perikanan. Kondisi geografis Kabupaten Tasikmalaya yang meliputi wilayah bagian

utara yang merupakan wilayah dataran tinggi dengan ketinggian berkisar antara
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1.000 sampai dengan 2.500 meter dpl dan bagian selatan yang merupakan wilayah
dataran rendah dengan ketinggian berkisar antara 0 sampai dengan 100 meter dpl,
menjadikan Kabupaten Tasikmalaya memiliki potensi pertanian, perkebunan,
peternakan, kehutanan, dan perikanan di wilayahnya (Badan Pusat Statistik, 2017).
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, maka dari itu dalam upaya
menyempurnakan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

a. Melakukan perhitungan analisis LQ secara rinci hingga pada subsektor dalam
sektor lapangan usaha yang lain agar terlihat lebih jelas subsektor mana yang
paling berpengaruh pada sektor pariwisata.

b. Melakukan analisis LQ di tiap kecamatan pada masing-masing Kabupaten

c. Untuk melakukan poin a di atas, diperlukan data seluruh nilai ekonomi yang
dihasilkan oleh sektor pariwisata. Di dalam penelitian ini, data nilai ekonomi
sektor pariwisata dicerminkan oleh penjumlahan PDRB sektor lapangan
usaha penyedia akomodasi dan makan minum serta sektor lapangan usaha
jasa lainnya. Hal ini akan berakibat pada tidak terhitungnya nilai ekonomi

sektor pariwisata yang lainnya.
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